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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pemerintah Desa dan 

Pengelola serta hasil penelitian peneliti yang dipaparkan di pembahasan 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa semua strategi WO(Weakness-

Opportunity) merupakan strategi yang tepat dalam pengembangan wisata 

air terjun Cunca Rami yang mana strategi ini meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan peluang. Adapun strategi WO(Weakness-

Opportunity) tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Memaksimalkan kegiatan promosi dengan meminta bantuan kepada 

Dinas Pariwisata dan pemerintah Desa melalui hubungan kerjasama. 

2. Menyediakan akses internet sehingga dengan banyaknya wisatawan 

yang berkunjung dapat membantu kegiatan promosi wisata air terjun 

Cunca Rami. 

3. Memanfaatkan peluang destinasi tujuan utama wisatawan dengan 

memperbaiki aksesibilitas menuju destinasi sehingga dapat dengan 

mudah dijangkau wisatawan. 

4. Membentuk SDM yang unggul agar masyarakat memiliki wawasan 

tentang usaha-usaha dalam bidang pariwisata. 

5. Mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam perencanaan 

pembangunan aksebilitas menuju wisata air terjun Cunca Rami. 



70 
 

 
 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan penulis dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Pemerintah Desa dan Pengelola memaksimalkan kegiatan 

promosi sehingga wisatawan dan calon-calon wisatawan bisa 

mengetahui perkembangan-perkembangan dan informasi-informasi 

terbaru terkait destinasi. 

2. Menyediakan akses internet. Untuk memaksimalkan kegiatan promosi 

perlu diadakannya internet sehingga kegiatan promosi pun dapat 

dilakukan dengan maksimal. 

3. Pemerintah perlu memperbaiki aksesibilitas menuju wisata air terjun 

Cunca Rami sehingga wisatawan bisa dengan mudah menjangkau 

destinasi. 

4. Masyarakatnya perlu dibentuk SDMnya bisa dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan terkait pariwisata dan juga kegiatan sosialisasi 

sehingga masyarakat memiliki wawasan terkait usaha-usaha bidang 

tersebut. 

5. Pemerintah perlu merangkul masyarakatnya agar bisa terlibat dalam 

pengembangan wisata air terjun Cunca Rami sehingga masyarakat 

bisa merasakan dampak positif dengan adanya wisata air terjun Cunca 

Rami.  
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 Lampiran 1: Hasil Wawancara 

 

Tanggal /Waktu Wawancara : 27 Juli 2023 / 10.00-12.00  

Lokasi Wawancara : Kantor Desa Golo Ndaring 

Identitas Informan 

Nama : Bapak Rikardus 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Jabatan : Sekretaris Desa Golo Ndaring 

                         

1. Apa potensi wisata air terjun Cunca Rami? 

Baik, untuk potensi wisata air terjun cunca rami ada banyak sekali. Yang 

pertama dari ketertarikan bahwa viewnya yang bagus kemudian dengan 

kondisi alam yang ada disekitar Cunca Rami ini sangat menarik karena disini 

dekat denga areal pertanian masyarakat ketika nanti misalnya dikelola dengan 

baik karena untuk sekrang masih dalam proses perbaikan sehingga nanti 

ketika digabungkan antara keindahan cunca rami dengan keindahan 

persawahan masyarakat akan menciptakan keindahannya sendiri. 

2. Apakah potensi wisata yang ada bisa dijadikan daya tarik wisata? 

Tentunya. Jadi utk sekrang saja apanamanya belum dikelola dengan baik pun 

sudah banyak wsiatawan yang datamg berkunjung. cunca rami ini merupakan 

salah satu air terjun yang snagat terkenal di Manggarai Barat kemudia karena 

letaknya sangat strategi tidak jauh dari desa Golo Ndaring serta letaknya tidak 

jauh dari jalan raya. 

3. Apakah selain potensi wsiata yang ada, dapat dicptakannya potensi wisata 

lainseperti misalnya spot foto sehingga wisatawan bisa menikmatinya? 

Tentunya, jadi karena didukung dengan panorama dan view yang sangat 

bagus dapat dikembangkannya spot- spot foto baru, tempat kuliner serta 

tempat untuk kerajinan sehingga dalam satu paket para tamu bisa menikmati 

berbagai kegiatan keseharian masyarkat hanya saja sekarang karena masih 

dalam perbaikan sehingga sekarang wisatawan hanya bisa menikmati 

keindahan cunca rami saja. 



 
 

 
 

4. Apakah yang membedakan wisata air terjun cunca rami dengan wisata lain 

yang ada di Manggarai Barat? 

Air terjun cunca rami merupakan air terjun paling tinggi semanggarai barat 

dan kedalamanya kurang lebih 80 m dan tingginya kurang lebih 30 m. 

kemudian waktu yang tepat untuk menikmati cunca rami adalah saat musim 

hujan karena debit airnya akan naik dan cipratan airnya sampai ke tempat 

tongkrongan para tamu. 

5. Bagaimanakah caranya sehingga wisata air terjun cunca rami tetap terkenal 

diera gencarnya pariwisata di Manggarai Barat? 

Tentunya salah satunya dengan perbaikan kemudian melakukan penataan 

ulang spot- spot wisata, dibangun tempat kuliner, kerajinan dan dibuat atraksi 

budaya. Dan juga suapaya tetap terkenal dilakukanya promosi melalui media 

sosial maupun dari mulut ke mulut, melakukan kerja sama dengan 

Disparekraf Manggarai Barat dan juga Lembaya Swadaya Masyarakat 

(LSM). 

6. Bagaimanakah kegiatan promosi yang telah dilakukan dalam rangka lebih 

memperkenalkan wisata air terjun cunca rami? 

Untuk selama ini promosi yang kami jalankan hanya melaui media sosial, 

kemudian dari mulut ke mulut. Tetapi promosi sekarang sudah tidak terlalu 

sering dilakukan. Yang menjadi tantangan bagi kami disni adalah pelayanan 

prima untuk tamu. Karema ketika kita memeberikanpelayanan yang baik pasti 

mereka akan mempromosikan kepada orang lain. 

7. Bagaimanakah bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wista 

air terjun Cunca Rami? 

Kalau untuk sekarang contohnya kegiatan pembersihan lingkungan sekitar 

destinasi dan memandu para wisatawan. 

8. Apakah dengan adanya wisata air terjun cunca rami memberikan dampak atau 

pengaruh yang baik terhadap keadaan ekonomi masyarakat sekitar? 

Dengan adanya cunca rami dan juga wisatawan banyak yang datang 

memberikan dampak kepada ekonomi mereka. Dimana mereka bisa menjual 



 
 

 
 

hasil kuliner mereka untuk disajikan kepada wisatawan yang dimana 

memberikan dampak positif dalam ekonomi mereka. 

9. Apakah dengan adanya destinasi wisata lain di kecamatan Sano Nggoang 

menjadikan kunjungan di wisata air terjun cunca rami menjadi sepi? 

Tidak juga karena cunca rami menjadi tujuan utama wisatawan berkunjung ke 

desa golo ndaring baru ke destinasi yang lain. karena destinasi wisata yang 

ada di sano nggoang hanya ada di desa wae lolos, golo ndaring. Tetapi target 

utamanya wisatawan adalah cunca rami. 

10. apakah dengan adanya berbagai penanda jalan atau petujuk arah dapat 

membantu wisatawan dengan mudah menjangkau wisata air terjun cunca 

rami? 

Jadi ketika begitu wisatawan datang memang diberbagai desa yang kebetulan 

dekat dengan destinasi sudah disediakan penujuk arah sehingga memudahkan 

wisatawan dalam menjangkau air terjun cunca rami. Tetapi adakalanya para 

wisatawan dianter juga sama masyrakat sehingga dengan mudah sampai ke 

cunca rami. 

11. Apa saja fasilitas pelayanan yang dapat dinikmati wisatawan ketika 

berkunjung ke destinasi? 

Jadi jujur saja bahwa memang di tahun sebelumnya sempat dikelola oleh 

BUMDES namun belum berjalan dengan maskimal sehingga sampai sekrang 

belum dikelola ladi sehingga pada saat wisatwan datang wisatawan hanya 

menikmati pelayanan apa adanya saja seperti menikmati suguhan kopi dari 

masyarakat. Dan untuk tiket masih belum ada karena ada beberapa kendala. 

12. apakah berbagai fasilitas yang ada sekarang dapat memenuhi apa yang 

dibutuhkan wisatawan saat berkunjung ke destinasi? 

Memang untuk saat ini wisatawan belum menikmati pelayanan yang prima 

karena masih banyak keterbatasan dari pemerintah desa golo ndaring untuk 

memenuhi pelayanan yang dibutuhkan wisatawan karena masih ada 

koordinasi dengan dinparekraf yang terkait. Memang desa golo ndaring sudah 

termasuk dalam desa wisata kaerna ada berbentur aturan dengan dinparekraf 

manggarai barat sehingga saat ini belum terlaksana dengna baik tetapi 



 
 

 
 

fasilitas-fasilitas yang ada di destinasi sudah pernah dibangun oleh 

dinparekraf seperti toilet, homestay dan ruang ganti. 

13. Apakah ancaman yang dihadapi dalam pengembangan wsiata air terjun cunca 

rami 

Kalau untuk ancamanya saya rasa tidak ada. Hanya saja disini kendalanya 

masih dalam proses koordinasi saja dan memang target dari pememrintah 

desa terpilih tahun ini kemarin dalam pengembangan pariwisata sehingga 

kedepannya targetnya dalam pembangunan dan untuk pengelolaan aset wisata 

cunca rami karena bebrapa bulan terakhir kunjungan wisatawan meningkat. 

Dan juga untuk perbaikan akseibiltas menuju destinasi. 

14. Apakah wisata air terjun cunca rami telah dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas dan sarana kegiatan wisata? 

Untuk saat ini masih alami saja belum ada fasilotas penduking yang bisa 

digunakan wisatawan jadi para wisatawan lebih diarahkan untuk menikmati 

pemandangan air terjun cunca rami saja. 

15. Apa saja bentuk keterlibatan pemerintah desa dalam pengembangan potensi 

wisata tersebut? 

Karena ini merupakan pemerintah desa baru sehingga baru ditargetkan tahun 

depan untuk pengelolaan sehingga destinasi belum dikelola dnegna baik 

sehingga belum mmeberikan pengaruh yang signifikan bagi masyarakat. 

16. Bagaimana strategi pengembangan sarana dan prasarana wisata air terjun 

Cunca Rami? 

Untuk kedepannya kita prioritaskan untuk pengelolaan kembali berbagai 

fasilitas yang sempat dibangun oleh dinpar yang terbengkalai karena dampak 

covid-19 tetapi kami pastikan bahwa fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan 

wisatawan akan kami fasilitasi. 

17. Apakah masyarakat telah ikut berpartisipasi dalam pengembangan wisata Air 

Terjun Cunca Rami? 

Ya. Jadi untuk saat ini belum terlalu aktif dalam mengembangkan wisata 

karen memang masih minimnya sumber daya 



 
 

 
 

18. Apa faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyrakat dalam 

pengembangan wisata Air Terjun Cunca Rami? 

Kalau untuk faktor penghambat sebenarnya hanya kurangnya sumber daya 

dari masyarajat itu sendiri. sedangkan untuk faktor pendukungya mungkin 

untuk perbaikan ekonomi masyarakat dengan meningkatnya kunjungan 

wisatawan. 

19. Apa saja manfaat pengembangan wisata Air Terjun Cunca Rami terhadap 

masyarakat? 

Tentunya apabila dikelola dengan baik akan memberikan dampak yang baik 

bagi masyarakat. Seperti yang saya sampaikan diawal tadi ketika misalnya 

nanti pengembangan pariwisatanya berjalan maka harus didukung dengan 

kulinernya, berbagai kebutuhan wisatawan, dan dari atraksi budanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran : Hasil Wawancara 

 

Tanggal /Waktu Wawancara : 11 Agustus2023 / 08.00-10.00  

Lokasi Wawancara : Wisata Air Terjun Cunca Rami 

Identitas Informan 

Nama : Ibu Nani 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Pengelola Wisata Air Terjun Cunca Rami 

                         

Pengelola  

1. Apa potensi wisata air terjun Cunca Rami? 

Potensinya yang pertama tentunya yang sudah kita liat ada air terjun, ada 

kolam renang kemudia tempat wisata alam dan kita juga bisa menikmati 

keindahan alamnya. 

2. Apakah potensi wisata yang ada bisa dijadikan daya tarik wisata? 

Ya tentunya bisa. 

3. Apakah selain potensi wsiata yang ada, dapat dicptakannya potensi wisata 

lainseperti misalnya spot foto sehingga wisatawan bisa menikmatinya/ 

Ya bisa. Disana memang direncanakan kedepannya untuk dilakukanya 

pembangunan atraksi baru seperti misalnya spot foto. 

4. Apakah yang membedakan wisata air terjun cunca rami dengan wisata lain 

yang ada di Manggarai Barat? 

Karena di air terjun cunca rami wisatawan bisa menimati banyak atraksi 

seperti wisatawan bisa berenang, menikmati keindahan alam. 

5. Bagaimanakah caranya sehingga wisata air terjun cunca rami tetap terkenal 

diera gencarnya pariwisata di Manggarai Barat? 

Ya tentunya kita menggunakan media sosial untuk memperkenalkan wisata 

cunca rami ke mancanegara. Karena sekarang kurangnya masyarakat desa 

golo ndaring adalah kegiatan promosinya karena kendala jaringan. 

6. Bagaimanakah kegiatan promosi yang telah dilakukan dalam rangka lebih 

memperkenalkan wisata air terjun cunca rami? 



 
 

 
 

Karena adanya kendala jaringa maka kegiatan promosi hanya dilakukan 

melalui promosi dari mulut ke mulut. Karena media sosialnya sudah lama 

tidak aktif. 

7. Apakah dengan adanya wisata air terjun cunca rami memberikan dampak atau 

pengaruh yang baik terhadap keadaan ekonomi masyarakat sekitar? 

Ya tentunya begitu. Dampak tentu kita liat. Yang mana mungkin sebagian 

masyarakatnya sudah merasakannya dan ada juga yang belum mersakan 

dampaknya. Karena aksesibilitas menuju destinasi dari Labunan Bajo belum 

memadai. 

8. Apakah dengan adanya destinasi wisata lain di kecamatan Sano Nggoang 

menjadikan kunjungan di wisata air terjun cunca rami menjadi sepi? 

Tidak juga. Sebenarnya itu bukan menjadi masalah utamnya. Masalah 

utamanya adalah karena belum adanya infrastruktur yang memadai sehingga 

wisatawan itu harus ekstra hati-hati karena kendaraan yang mereka gunakan 

harus dititpkan ke rumah masyarakat sehingga kemananya belum tentu 

terjamin mengingat banyak wisatawan yang menggunakan jasa sewa. 

9. apakah dengan adanya berbagai penanda jalan atau petujuk arah dapat 

membantu wisatawan dengan mudah menjangkau wisata air terjun cunca 

rami? 

ia tentu saja karena dengan demikian wisatwan bisa menemukan wisata air 

terjun cunca rami. 

10. Apa saja fasilitas pelayanan yang dapat dinikmati wisatawan ketika 

berkunjung ke destinasi? 

Fasilitasnya memang masih sangat kurang. Sekurang-kurangnya sekarang 

yang ada adalah fasilitas yang cukup untuk wisatawan. 

11. apakah berbagai fasilitas yang ada sekarang dapat memenuhi apa yang 

dibutuhkan wisatawan saat berkunjung ke destinasi? 

Yang kita siapkan memang bisa digunakan tapi kalo tidak tidak mugkin kita 

memberikan fasilirasnya. 

12. Apakah ancaman yang dihadapi dalam pengembangan wisata air terjun cunca 

rami 



 
 

 
 

Ancamanya selalu ada. Karena pada dasarnya wisatawan itu masuk melalui 

dua desa. Desa wae lolos dan desa golo ndaring. Yang pada intinya ada 

kecemburuan antara masyarakat dua desa ini. Karena wisatawan banyak yang 

masuk melaui desa Wae lolos maka wisatawan itu seringkali dimintai biaya 

masuk padahalkan wista air terjun cunca rami terletak di desa golo ndaring. 

Dan juga masyarakat desa wae lolos itu sering mepermasalahkan tarif masuk 

cunca rami yang katanya mahal. 

13. Apakah wisata air terjun cunca rami telah dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas dan sarana kegiatan wisata? 

Belum.untuk sekarang yang ada hanya fasilitas yang sudah ada sepeerti 

misalnya toilet, home stay. 

14. Apakah berbagai fasilitas dan sarana tersebut telah memadai 

Sebenarnya belum, yang ada sekarang itu hanya fasilitas umum yang 

dibuthkan wisatawan contohnya toilet.  

15. Apa saja bentuk keterlibatan pemerintah desa dalam pengembangan potensi 

wisata tersebut? 

Kalo bentuk keterlibatan pemerintah desa, di tahun 2017 sudah didanani 

BUMDES tapi bebrapa tahun setelah itu terjadi covid-19 sehingga kami tidak 

pernah jaga. Akhirnya sekarang BUMDES tidak jalan lagi. 

16. Bagaimana strategi pengembangan sarana dan prasarana wisata air terjun 

Cunca Rami? 

Menjaga apa yang sudah disediakan masyarakat dan juga kalopun Pemerintah 

mau mebangun apa saja di destinasi kami siap selama itu tidak merugikan 

kami masyarakat. 

17. Apakah masyarakat telah ikut berpartisipasi dalam pengembangan wisata Air 

Terjun Cunca Rami? 

Yang jelas masyarakat bersyukur karena wisata air tejrun cunca rami telah 

banyak dikenal masyarakat dan bentuk partisipasinya adalah ikut serta dalam 

membersihkan lahan 

18. Apa faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat dalam 

pengembamgan wisata Air Terjun Cunca Rami? 



 
 

 
 

Yang jelas faktor penghambatnya adalah infrastruktur yang masih sangat 

kurang karenakan percuma ssja Pemerintah melalukan pembangunan tetapi 

kondisi infrastrukturnya dan jalannya tidak baik kan menjadi sussah. 

19. Apa saja manfaat pengembangan wisata Air Terjun Cunca Rami terhadap 

masyarakat? 

Manfaatnya tentunya ilmu yang kita dapatkan dari berbagai negara bisa kita 

dapat, yang kedua kita mengetahui budaya dari berbagai negara dan yang 

ketiga wisatwan bisa mengetahui dan kenal dengan budaya kita dan mereka 

senang dengan budaya kita yang begitu baik dengan mereka. 

  



 
 

 
 

Lampiran 2: Surat Penelitian  

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3: Surat Balasan Penelitian 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Lembar Bimbingan 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian 

  

Lampiran 1 Wawancara Dengan 

Sekretaris Desa Golo Ndaring 

Lampiran 2 Foto Bersama Pengelola 

Air Terjun Cunca Rami 
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